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ABSTRACT

One of the problems in the cultivation of carp (Cyprinus carpio) is disease attack caused by bacteria and
viruses. Disease prevention and prevention efforts can be done by increasing the immunity of fish. This
study aims to determine the dose of noni (Morinda citrifolia) leaf extract effective to improve non-specific
response and survival of carp. Experimental study using Completely Randomized Design (CRD) with 3
treatments and 3 replications with treatment A (0 g / kg of feed), treatment B (5 g / kg of feed), C
treatment (10 g / kg of feed) The addition of 5g / kg of feed showed the best result to increase leukocyte
and survival among other treatments during 28 days maintenance .
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ABSTRAK

Salah satu permasalahan dalam budidaya ikan mas (Cyprinus carpio) adalah serangan penyakit yang
diakibatkan oleh bakteri dan virus. Upaya penanggulangan dan pencegahan terhadap penyakit dapat
dilakukan dengan meningkatkan imunitas ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis ekstrak
daun mengkudu (Morinda citrifolia) yang efektif untuk meningkatkan respon non spesifik dan
kelangsungan hidup ikan mas. Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 3 ulangan, dengan perlakuan A (0 g/kg pakan), perlakuan B (5 g/kg pakan), perlakuan C (10
g/kg pakan). Penambahan 5g/kg pakan menunjukkan hasil terbaik yang meningkatkan leukosit dan
kelangsungan hidup dibandingkan perlakuan lain selama pemeliharaan 28 hari.

Kata kunci : Morinda citrifolia, ikan mas, respon imunitas, leukosit total, kelangsungan hidup.

PENDAHULUAN

Ikan mas (Cyprinus carpio) termasuk
salah satu komoditas perikanan air tawar
bernilai ekonomis penting. Salah satu
permasalahan dalam budidaya ikan mas
adalah serangan penyakit yang diakibatkan
oleh bakteri dan virus. Menurut Johny et al.
(2005), upaya penanggulangan  dan
pencegahan terhadap penyakit dapat
dilakukan dengan meningkatkan imunitas
ikan. Menurut Saptiani (2011), bahan-bahan
yang diduga mampu meningkatkan imunitas
ikan ada beberapa jenis yaitu vaksin,

golongan imunostimulan, probiotik, dan
fitofarmaka.

Daun mengkudu (Morinda citrifolia)
merupakan salah satu jenis herbal atau
fitofarmaka yang berpotensi meningkatkan
imunitas ikan. Hasil skrining fitoframaka
dari daun mengkudu mengandung senyaawa
flavonoid, saponin, steroid, alkoloid,
vitamin dan asam askorbic (Djauhariya
2003). Senyawa flavonoid dapat berfungsi
seagai antioksidan, antibakteri,
imunomudulator, dan antiinflamasi
(Milddlenton et al. 2000) dan senyawa
saponin  berfungsi sebagai membran-
permeabilising dan dapat mempengaruhi
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pertumbuhan serta meningkatkan respon
makan hewan (Das et al. 2012). Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui dosis
ekstrak daun mengkudu yang efektif untuk
meningkatkankan respon non spesifik dan
kelangsungan hidup ikan mas.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan yaitu
penambahan ekstrak daun mengkudu pada
pakan dengan dosis yang berbeda.
Penelitian  eksperimental —menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 3 ulangan dengan perlakuan
A (0 g/kg pakan), perlakuan B (5 gr/kg
pakan), perlakuan C (10 gr/kg pakan).
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian
adalah ikan mas dengan panjang 10-13 cm .
Tiap perlakuan digunakan 10 ekor ikan
yang dipelihara pada wadah penelitian dan
ditempatkan dalam aquarium.

Pembuatan ekstrak daun mengkudu
mengacu pada Saptiani (2011) dan
penambahan ekstrak daun mengkudu pada
pakan menggunakan metode coating.
Penambahan ekstrak daun mengkudu
dengan cara semprotkan pada pakan selama
28 hari. Dosis yang digunakan adalah:
perlakuan A (0 gr/kg pakan); perlakuan B (5
gr/kg pakan); perlakuan C (10 gr/kg pakan);

Pengambilan darah ikan di bagian
arteri caudalis dengan jarum suntik 1 ml
yang telah dibasahi larutan EDTA 10%.
Masing-masing darah yang diambil dari
setiap perlakuan dimasukkan  kedalam
mikrotube untuk diuji dan dilihat gambaran
darah (Anderson & Siwicki 1993 dan
Isnansetyo 2012). Penghitungan jumlah
leukosit mengacu pada metode Blaxhall dan
Daisley (1973).

Survival Rate (SR) adalah
perbandingan jumlah ikan yang hidup
hingga akhir pemeliharaan dengan jumlah
ikan pada awal pemeliharaan. Untuk
menghitung kelangsungan hidup (SR)
digunakan rumus menurut Effendie (1997):

Rumus: SR = % x 100%

Keterangan :

SR = Derajat kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir
pemeliharaan (ekor)
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No = Jumlah ikan pada awal
pemeliharaan (ekor)

Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam dengan tingkat
kepercayaan 95%. Untuk melihat perbedaan
perlakuan maka dilakukan uji lanjut dengan
wji Duncan’s Multiple Range dengan
menggunakan program komputer Statistical
Product and Service Solution (SPSS) 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah leukosit

Leukosit memiliki bermacam-macam
fungsi, erat kaitannya untuk menghilangkan
benda asing (termasuk mikroorganisme
patogen) serta sebagai sistem pertahanan
tubuh ikan. Nilai rata-rata total leukosit ikan
mas selama penelitian dapat dilihat dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai rata-rata leukosit ikan mas
pada minggu ke-2 dan ke-4 setelah diberi
perlakuan daun mengkudu (x105 sel/mm’)

Lama pemeliharan

Perlakuan Minggu ke -2 Minggu ke-4
A 6.65 8.77
B 8.16 13.34
C 16.18 19.30

Keterangan : A= 0 g daun mengkudu/kg pakan;
B=5 g daun mengkudu/kg pakan; C= 10 g daun
mengkudu/kg pakan

Tabel 1 menunjukkan bahwa total leukosit
pada penelitian ini adalah perlakuan A
(6.65-8.77 x105 sel/mm’), perlakuan B
(8.16-13.3 x105 sel/mm’), dan perlakuan C
(16.18-19.30 x105 sel/mm’). Kisaran total
leukosit pada penelitian ini masih dalam
kisaran normal. Menurut Vonti (2008),
kisaran normal leukosit ikan mas adalah
20.000-150.000 sel/mm’. Pemberian ekstrak
daun mengkudu pada pakan terbukti dapat
meningkatkan leukosit pada ikan mas. Hasil
penelitian menunjukan  bahwa  jumlah
leukosit tertinggi di peroleh pada perlakuan
dengan pemberian ekstak daun mengkudu 5
gr/kg pakan  yaitu 16.18-19.30 x105
sel/mm’ . Hasil uji Anova dan uji lanjutan
Duncan menunjukkan bahwa ektrak daun
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mengkudu 5 g/kg pakan berbeda nyata (P
< 0,05) dengan pemberian estrak daun
mengkudu 0 g/kg pakan dan pemberian
ekstrak daun mengkudu 10 g/kg pakan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kandungan
senyawa aktif terutama askrobic acid dan
flavonoid dan kandungan asam amino
dalam ekstrak daun mengkudu mampu
berperan dalam menstimulasi leukosit
sebagai pertahanan non spesifik sehingga
bahan aktif tersebut dapat berfungsi sebagai
immunostimulan. ~ Wahjuningrum  dkk.
(2008), menyatakan peningkatan total
leukosit menunjukkan bahwa flavonoid
dapat meningkatkan produksi leukosit.
Flavonoid juga memacu sistem imun karena
leukosit sebagai pemakan benda asing lebih
cepat diaktifkan.

Kelagsungan hidup (SR)

Hasil penelitian penambahan ekstrak
daun mengkudu dengan dosis yang berbeda
pada pakan diperoleh nilai rata-rata
kelangsungan hidup dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Nilai rata-rata kelangsungan hidup
ikan mas dengan penambahan ekstrak daun
mengkudu.

Perlakuan Rata-rata
kelangsungan hidup ( %)
A 53.33
B 70
C 90

Keterangan : A= 0 g daun mengkudu/kg pakan;
B=5 g daun mengkudu/kg pakan;, C= 10 g daun
mengkudu/kg pakan

Tabel 2 menunjukkan rata-rata
kelangsungan hidup ikan mas selama
penelitian adalah perlakuan A 53,33%,
perlakuan B 70%, dan perlakun C 90 %.
Data tingkat kelangsungan hidup pada
penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata secara  statistik.  Hasil
perhitungan Anova menunjukkan bahwa
penambahan  ekstrak daun mengkudu
dengan dosis yang berbeda tidak
menunjukkan  perbedaan yang nyata
(p<0,05) terhadap tingkat kelangsungan
hidupan benih ikan mas. Kandungan
vitamin dan ascorbic acid,prolin, serin dan
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alanin dalam daun mengkudu berperan
dalam menunjang kelangsungan hidup
benih ikan mas (Febriani 2012). Askorbic
acid dan vitamin tersebut juga diperlukan
ikan mas untuk meningkatkan daya tahan
tubuh.

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak daun mengkudu
pada pakan pengaruh nyata terhadap total
leukosit dan tidak berpengaruh nyata
terhadap kelangsungan hidup ikan mas.
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